
34 
 

BAGIAN 5 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Skenario Paket Wisata 

Paket wisata dibagi menjadi 3 klasifikasi berdasarkan pelaku utama masing – masing 

paket, yaitu anak – anak, remaja hingga dewasa, serta lansia. Pembagian paket wisata ini 

didasarkan pada jenjang usia wisatawan yang memiliki karakteristik yang berbeda – 

beda, serta kecenderungan minat, perilaku, dan kemampuan yang berbeda pula. 

5.1.1. Paket Wisata Anak – Anak 

Paket wisata ini ditujukan bagi wisatawan dengan usia 10 tahun kebawah. 

Pengelompokkan paket wisata ini berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh 

wisatawan pada usia tersebut, yang dirasa telah mampu melakukan aktivitas pada 

atraksi yang ditawarkan dengan aman dan nyaman, yang tentunya masih dalam 

pengawasan orangtuanya. 

 
 

Gambar 5.1. Diagram Paket Wisata Anak – Anak 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.1.2. Paket Atraksi Remaja – Dewasa 

Paket wisata ini ditujukan bagi wisatawan dengan usia 11 tahun hingga 59 

tahun. Terdapat 2 pilihan paket yang dapat dipilih oleh wisatawan, yaitu paket 

wisata kering dan basah. Paket wisata kering lebih fokus kepada edukasi terkait 

bercocok tanam yang dilakukan dengan teknik tertentu. Sedangkan paket wisata 

basah lebih fokus kepada konservasi alam dengan bermain kapal kano di sungai 

sambil mengambil sampah yang ada di sungai tersebut. 
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Gambar 5.2. Diagram Paket Wisata Remaja – Dewasa Kering 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
 

 
 

Gambar 5.3. Diagram Paket Wisata Remaja – Dewasa Basah 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.1.3. Paket Atraksi Lansia 

Paket wisata ini ditujukan bagi wisatawan dengan usia 60 tahun keatas. 

Pengelompokkan paket wisata ini berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh 

wisatawan pada usia tersebut, yang dirasa masih mampu melakukan aktivitas 

pada atraksi yang ditawarkan dengan aman dan nyaman, meskipun memerlukan 

pendampingan secara khusus. 
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Gambar 5.4. Diagram Paket Wisata Lansia 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.2. Analisis Programatik 

5.2.1. Analisis Pelaku dan Kegiatan 

Tabel 5.1. Alur Kegiatan oleh Masing – Masing Pelaku 
 

Pelaku Anak – Anak (usia 10th kebawah) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 

Pelaku Remaja – Dewasa (usia 11th – 59th) – Paket Kering 
 

 

Pelaku Remaja – Dewasa (usia 11th – 59th) – Paket Basah 
 

 

Pelaku Lansia (usia 60th keatas) 
 

 
Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.2.2. Analisis Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

Tabel 5.2. Kebutuhan Ruang dan Besaran Ruang 

 
Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.2.3. Analisis Hubungan Ruang Makro 

 
Gambar 5.5. Hubungan Antar Ruang Makro 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.2.4. Analisis Hubungan Ruang Mikro 

Tabel 5.3. Analisis Hubungan Antar Ruang Mikro 

Area Berkebun Area Susur Sungai 
 

 

 

 

Area Hidroponik dan Aquaponik Area Gejog Lesung 
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Area Restoran Area Souvenir Shop 
 

 

 

 

Area Pengelola dan Service Area Penunjang 
 

 

 
 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.3. Analisis Tapak 

5.3.1. Analisis Regulasi dan Dimensi Tapak 

Tabel 5.4. Analisis Regulasi dan Dimensi Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.3.2. Analisis View From Site dan View To Site 

Tabel 5.5. Analisis View pada Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.3.3. Analisis Aksesibilitas 

Tabel 5.6. Analisis Aksesibilitas pada Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.3.4. Analisis Penghawaan 

Tabel 5.7. Analisis Penghawaan pada Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.3.5. Analisis Pencahayaan 

Tabel 5.8. Analisis Pencahayaan pada Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 



43 
 

5.3.6. Analisis Curah Hujan 

Tabel 5.9. Analisis Curah Hujan pada Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.3.7. Analisis Kontur 

Tabel 5.10. Analisis Kontur pada Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.3.8. Sintesis Tapak 

Tabel 5.11. Sintesis Tapak 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.4. Analisis Penekanan Studi 

Analisis penekanan studi pada ekowisata ini terdapat 4 elemen utama yang digunakan 

sebagai konsep dasar dalam penataan ruang dalam maupun ruang luar. Elemen utama 

dipilih berdasarkan teori Arsitektur Ekologi Sebagai Pendekatan Desain serta 

berdasarkan hasil analisis studi preseden yang telah dibahas sebelumnya, yaitu elemen 

bentuk, material, view, dan akses alam. 
 

Tabel 5.12. Analisis Penekanan Studi 

Elemen Analisis Penekanan 

Bentuk 

Bentuk bangunan menggunakan atap 

lebar yang dimodifikasi, sehingga 

bentuk bangunan menerapkan konsep 

desain yang tanggap terhadap iklim 

lokal, mengingat lokasi tapak berada di 

daerah dengan curah hujan yang 

tergolong tinggi 

 
Sumber: jajandolan.com (16 Juni 2022, 16.10) 
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Bentuk bangunan menerapkan konsep 

terbuka, yaitu banyak terdapat bukaan, 

karena tidak menggunakan bantuan AC, 

sehingga bangunan menerapkan konsep 

penggunaan energi yang rendah 
Sumber: makanlagi.com (16 Juni 2022, 15.50) 

Material 

Menggunakan material lokal alami, 

seperti kayu, bambu, batu bata, batu – 

batuan, dan baja ringan, sehingga 

bangunan menggunakan material yang 

memiliki jejak karbon paling rendah dan 

tetap mencerminkan kedekatan dengan 

alam 

 
Sumber: jasamart.com (16 Juni 2022, 16.20) 

Menggunakan kombinasi warna alam 

(earth tone) seperti putih, coklat, abu-

abu, dan hijau, sehingga warna bangunan 

tetap menerapkan konsep desain yang 

sesuai dengan warna disekitarnya (alam)  
Sumber: jajandolan.com (16 Juni 2022, 16.50) 

View 

Mengoptimalkan banyak bukaan pada 

bangunan, sehingga view pemandangan 

alam yang sangat indah tetap dapat 

dinikmati dari dalam bangunan 
 

Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 13.10) 

Penataan ruang luar terbuka (lansekap) 

dengan penataan yang dinamis dan 

menarik menggunakan tanaman khas 

Jawa penghasil oksigen, seperti pohon 

bodhi, bambu, maupun pohon maja, 

sehingga menambah view sekaligus 

memperindah view buatan di dalam site 

dan udara menjadi lebih bersih 

 
Sumber: worldlandscapearchitect.com (24 Juni 2022, 19.00) 
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Akses 

Alam 

Bentuk bangunan lebih cenderung 

terbuka dan tidak tertutup, sehingga tetap 

tercipta kedekatan antara ruang dalam 

bangunan dengan ruang luar bangunan 

(alam) 
 

Sumber: udara-bali.com (24 Juni 2022, 19.10) 
Menggunakan bukaan pintu yang luas 

untuk akses dari dan menuju ke alam 

atau area terbuka. Bukaan pintu 

sekaligus juga untuk memperlancar 

sirkulasi udara pada bangunan dan 

sekitar bangunan 
 

Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 13.10) 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

 

5.5. Konsep Zoning 

 
Gambar 5.6. Konsep Zoning 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.6. Konsep Tata Ruang Luar (Lansekap) 

 
Gambar 5.7. Konsep Tata Ruang Luar (Lansekap) 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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5.7. Konsep Massa Bangunan 

 
Gambar 5.8. Konsep Massa Bangunan 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
 

5.8. Konsep Tata Ruang Dalam 

Tabel 5.13. Konsep Tata Ruang Dalam 

Bangunan Konsep 

• Restoran 

• Souvenir 

Shop 

• Ruang 

Karyawan 

• Menggunakan material lantai 

kayu parquet, sehingga tetap 

terasa dekat dengan alam 

meskipun berada di dalam 

ruangan 

• Menggunakan material plafon 

kayu sirap dengan baja ringan 

ekspos, sehingga floor to 

ceiling lebih tinggi dan udara 

menjadi lebih sejuk 

• Menggunakan material dinding 

batu bata, kaca, dan bukaan 

yang dilengkapi dengan balkon, 

 
Sumber: courtina.id (25 Juni 2022, 21.15) 

 
Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 13.20) 
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sehingga tercipta unsur 

modernisasi namun tetap 

menyatu dengan alam 

 
Sumber: madhang.com (25 Juni 2022, 21.10) 

• Rumah Tani 

• Perkebunan 

• Greenhouse 

• Menggunakan material lantai 

batu kerikil pada rumah tani, 

perkebunan dan greenhouse, 

kemudian dinding kayu pada 

rumah tani, pada greenhouse 

menggunakan dinding terbuka, 

serta plafon langsung terlihat 

atap skylight pada rumah tani 

dan greenhouse, sehingga lebih 

menguatkan unsur alam dan 

ekologi pada atraksi yang 

ditawarkan 

 
Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 14.00) 

 
Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 13.00) 

 
Sumber: dokumentasi penulis (17 Mei 2022, 12.50) 

• Ruang 

Utilitas 

• Gudang 

Susur 

Sungai 

• Menggunakan material lantai 

dengan finishing plesteran, 

dinding batu bata dengan 

finishing cat berwarna polos 

terang, serta plafon gypsum, 

sehingga meskipun bangunan 

ini tidak diakses oleh 

wisatawan, namun tetap ramah 

 
Sumber: 99.co (25 Juni 2022, 21.30) 
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lingkungan dan tidak 

menambah pencemaran 

lingkungan 

 
Sumber: alacasa.id (25 Juni 2022, 21.40) 

 
Sumber: ruangarsitek.id (25 Juni 2022, 21.45) 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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